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ABSTRACT 
          This purpose of the study was to determine the best 
treatment of bee feed to the workers bee aktivity, the area 
of brown spots (brood cells) and mortality of pupa honey 
bee Apis cerana. The method used was Completely 
Randomized Design (CRD) with 3 treatments with 4 
replications. Feed treatments used is P0. 50% sugar: 50% 
water, P1. 75% Bee feed: 25% water and P2. 50% Bee feed: 
25% sugar: 25% water. The results showed that the use of 
bee feed had no significant effect (P >0.05) on activity, 
brood cells and mortality pupa  of Apis cerana. Suggestion 
from this research that the use of bee feed as natural feed 
replacement in the rainy season was less favorite to honey 
bee Apis cerana so need another alternative feed. 
Keywords: Bee feed Supplement, Bee workers aktivity, 
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           Bee feed mengandung gula monosakarida yaitu 
glukosa, fruktosa dan dekstrosa yang menyerupai 
kandungan gula pada nektar tanaman. Sehingga bee feed 
dapat digunakan sebagai pakan pengganti nektar pada 
musim hujan dan dapat meningkatkan aktivitas, luas 
sisiran eraman dan menurunkan angka mortalitas pupa. 
Penelitian dilaksanakan di PT. Kembang Joyo Sriwijaya, 
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Penelitian 
dimulai pada tanggal 13 Februari hingga 12 Maret 2018. 
Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan terbaik 
dari pemberian pakan bee feed terhadap aktivitas lebah 
pekerja, luas sisiran eraman (brood cells) dan mortalitas 
pupa lebah madu Apis cerana       
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           Materi dalam penelitian ini yaitu 12 koloni lebah 
madu Apis cerana super lengkap yang berisi koloni lebah, 
sisiran pollen, madu, telur, larva dan pupa dengan jumlah 
sisiran 8 buah per koloni. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Level 
perlakuan pakan yang digunakan yaitu P0. 50% gula : 50% 
air, P1. 75% bee feed : 25%air dan P2. 25% bee feed : 25% 
gula : 50% air. Data dianalisis menggunakan analisi ragam 
(ANOVA) dan jika terdapat perbedaan antar perlakuan, 
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Variabel penelitian yaitu jumlah lebah pekerja yang keluar 
masuk sarang, luas sisiran eraman (Brood cells) dan 
mortalitas pupa. 
         Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan 
P0, P1 dan P2 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
aktivitas lebah keluar masuk sarang, luas sisiran eraman 
(brood cells) dan mortalitas pupa pada lebah Apis cerana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas lebah keluar 
dan masuk sarang tertinggi terdapat pada perlakuan P0 
sebesar 26,425±5,04 dan 32,8,±3,25, luas sisiran eraman 
tertinggi terdapat pada perlakuan P1 sebesar 359,36±76,73 
cm
2
, dan mortalitas terendah terdapat pada perlakuan  P1 
sebesar 3,188±0,55 ekor. Hasil terbaik dari pemberian 
pakan perlakuan terdapat pada P0 (Gula Pasir 50%+ Air 
50%). Penggunaan pakan Bee feed tidak memberikan efek 
yang berbeda terhadap aktivitas keluar masuk sarang lebah 
Apis cerana, luas sisiran eraman (Brood cells) dan 
mortalitas pupa, namun pakan Bee feed dapat digunakan 
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1.1 Latar belakang 
           Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan 
25.000 jenis tanaman berbunga penghasil nektar dan 
tepung sari, yang terdiri dari tanaman pertanian, 
perkebunan, kehutanan, bebagai jenis rumput-rumputan 
hingga semak belukar. Sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber pakan alami bebagai jenis lebah madu. Di 
Indonesia terdapat beberapa jenis lebah penghasil madu, 
antara lain Apis cerena, Apis dorsata, Apis hoshevinihovi, 
Apis migrocincita, Apis florae, Apis nullensis, dan Apis 
mellifera. Jenis lebah yang paling banyak dimanfaatkan 
dan dibudidayakan oleh masyarakat adalah Apis cerena 
(lebah lokal) dan Apis mellifera (lebah Eropa), (Sisfanto 
2012). Usaha pembudidayaan lebah-lebah ini memerlukan 
tanaman sebagai sumber nektar dan tepung sari, tetapi 
tidak semua tanaman merupakan sumber pakan alami bagi 
lebah. 
          Populasi koloni lebah madu di indonesia dari tahun 
ketahun makin meningkat seiring dengan minat 
masyarakat akan budidaya lebah. Sehingga terjadi over 
populasi lebah. Sumber pakan yang tersedia di alam 
sangat terbatas serta terjadi persaingan yang tidak sehat 
antara peternak lebah (Widiarti dan Kuntadi, 2012). Saat 
musim kemarau dan hujan yang berkepanjangan atau 
musim paceklik, koloni lebah madu kesulitan 
mendapatkan nektar dan tepung sari karena tepung sari 
basah dan nektar mengalami kerusakan sehingga lebah 
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madu kesulitan mendapatkan nektar dan tepung sari untuk 
kebutuhan hidup serta perkembangan koloni.  
          Pemberian pakan pengganti secara intensif atau 
pakan buatan dari larutan gula pasir dicampur air dan juga 
pakan Bee feed produksi pabrik bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pakan dan menghindari lebah madu 
kabur meninggalkan sarang (Absconding), serta terserang 
hama dan penyakit yang dapat memakan persediaan pakan 
dan membunuh pupa (Budiwijono, 2012). Persediaan 
pakan dialam pada musim penghujan sangat terbatas 
sehingga perlu diberikan pakan alternatif untuk menunjang 
kebutuhan hidup dan mempertahankan koloni lebah agar 
tidak kabur meninggalkan sarang. Penggunaan pakan 
berupa gula pasir yang telah dilarutkan dengan air dan Bee 
feed  untuk memenuhi  kebutuhan pakan pada musim 
hujan. Pemberian pakan larutan gula dilakukan dua hari 
sekali sebanyak 150 ml/stup, larutan gula dibuat dari 
campuran gula dan air yang direbus dengan perbandingan 
1:1 dan ditempatkan pada wadah khusus (Feeder) yang 
terbuat dari plastik (Febriana, Mahajoeno dan Listyawati, 
2003). Pemakain larutan gula sebagai pakan tambahan 
dirasa cukup aman bagi kelangsungan hidup koloni lebah 
madu karena kandungan sukrosa mencapai 99%  sangat 
cocok untuk  menunjang kelangsungan hidup  baik 
produksi dan reproduksi koloni lebah madu (Joice, 2015). 
Bee feed merupakan pakan buatan yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pakan koloni lebah pada saat 
ketersediaan pakan dialam dirasa kurang mencukupi, 
kandungan pada pakan  bee feed yaitu yang terdiri dari 
36,4% protein, 3,9% lemak, 51,8 karbohidrat dan kadar air 




1.2 Rumusan Masalah  
           Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh penggunaaan pakan tambahan bee 
feed terhadap performa lebah madu Apis cerana yang 
meliputi aktivitas lebah pekerja, luas sisiran eraman dan 
mortalitas pada musim hujan. 
1.3  Tujuan Penelitian 
           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan tambahan bee feed terhadap performa 
lebah madu Apis cerana pada musim hujan.  
1.4  Kegunaan Penelitian 
           Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi mengenai penggunaan bee feed sebagai pakan 
lebah madu Apis cerana dalam upaya memperbaiki 
performa koloni pada musim hujan.  
1.5  Kerangka Pikir 
         Lebah Apis cerana merupakan salah satu lebah 
Asia dengan produksi utama yaitu madu dan lilin. Lebah 
madu menjadikan tanaman berbunga  penghasil nektar dan 
tepung sari sebagai sumber pakan alami koloni lebah 
madu, mulai dari tanaman pertanian, perkebunan, 
kehutanan, rumput-rumputan hingga semak belukar, yang 
mana tanaman tersebut merupakan tanaman musiman dan 
tidak menghasilkan bunga setiap saat, sehingga kebutuhan 
pakan koloni lebah sangat dipengaruhi oleh musim bunga 
dari tanaman. Pada musim hujan yang berkepanjangan 
tepung sari dan nektar tanaman akan hanyut bercampur air 
hujan, sehingga lebah tidak dapat mengumpulkan tepung 
sari dan kadar gula nektar akan menurun yang 
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mengakibatkan persediaan pakan koloni lebah akan 
berkurang, yang mengakibatkan hama dan penyakit akan 
mudah menyerang koloni dan menurunkan kemampuan 
reproduksi lebah ratu yang akan berdampak pada 
kepunahan seluruh koloni. Menurut Joice, (2015) tepung 
sari (pollen) merupakan sumber protein utama lebah ratu 
dan dapat meningkatkan kemampuan lebah ratu untuk 
meletakkan telur dan memperpanjang (lama) hidup. Hal 
ini menjadikan tepung sari sebagai pakan penting bagi 
koloni lebah untuk memproduksikan royal jelly. Bagi 
lebah madu nektar berguna sebagai sumber karbohidrat, 
air, vitamin dan mineral dan juga sebagai bahan baku 
pembuatan lilin untuk menutup sel pupa lebah, namun 
pada musim hujan berkepanjangan lebah kesulitan untuk 
mencari pollen dan nektar sehingga perlu dilakukan 
pemberian pakan tambahan berupa larutan gula ditambah 
air ( Joice, 2015). 
           Larutan gula merupakan pengganti pakan alami 
untuk koloni lebah madu pada musim paceklik, kandungan 
sukrosa tinggi pada gula dinilai cukup untuk menunjang 
keberlangsungan hidup dan aktivitas koloni lebah madu 
terutama pada saat musim paceklik dimana ketersediaan 
pakan alami sangat terbatas, pemberian pakan gula dalam 
bentuk cair yang untuk menyesuaikan dengan pakan alami 
lebah yaitu nektar yang mengandung 3% karbohidrat dan 
87%  sukrosa, fruktosa dan glukosa dan mempermudah 
lebah untuk mengkonsumsi (Budiwijono, 2012). 
          Bee feed adalah pakan pengganti pakan alami lebah 
pada saat musim paceklik atau musim hujan 
berkepanjangan sehingga lebah madu dapat 
mempertahankan koloni dari serangan hama dan penyakit 
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yang dapat menyebabkan tingginya mortalitas pada pupa. 
Bee feed terbuat dari hasil samping pengolahan tepung 
tapioka, bee feed tersusun dari tiga golongan gula 
monosakarida yaitu glukosa, fruktosa dan dekstrosa 
(Imaningtyas, Minarti dan Cholis, 2014).  
          Frekuensi lebah pekerja yang keluar masuk sarang  
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, 
kelembaban, curah hujan, kecepatan angin, jarak sumber 
pakan,  dan ketersediaan pakan dialam. Sihombing (2000) 
dalam Budiwijono (2012) menyatakan bahwa faktor 
lingkungan sangat mempengaruhi aktivitas koloni lebah 
madu dimana pada ketinggian diatas 1000 mdpl, 
kelembaban 90% dan suhu 20
0
C, koloni lebah madu 
kurang optimal dalam beraktivitas sehingga menyebabkan 
hama, penyakit dan jamur mudah menyerang koloni lebah.  
Menurut Sarwono (2001) dalam Hamzah (2011) pada 
bahwa suhu kisaran 26-37
0
C dan memiliki areal 
perkebunan sangat cocok untuk beternak lebah madu 
karena kehidupan lebah pada daerah tersebut lebih aktif 
dalam mencari pakan, cepat berkembang biak dan 
menghasilkan produksi yang optimal bila dibandingkan 
pada suhu dibawah 26
0





sayap lebah akan melemah sehingga lebah menjadi malas 
untuk beraktivitas sehingga menyebakan produktivitas 
menurun.  
          Luas sisiran eraman lebah madu sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan lebah ratu dalam memproduksi telur. 
Ratu lebah Apis cerana mampu bertelur 500-900 
butir/hari. 
Kemampuan bertelur lebah ratu bergantung pada kapasitas 
ovarium, volume kantong sperma pada organ reproduksi 
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lebah ratu dan nutrisi baik jumlah maupun komposisinya. 
Semakin besar volume ovarium maka semakin banyak 
jumlah telur yang dapat dihasilkan dan semakin besar 
kantong sperma maka semakin banyak sperma lebah 
jantan yang dapat ditampung sebagai cadangan 
pembuahan (Kuntadi, 2013). Sumber nutrisi utama bagi 
lebah ratu adalah royal jelly yang yang berbahan dasar 
nektar dan tepung sari. Menurut Joice, (2015) semakin 
aktif lebah pekerja mengumpulkan nektar dan tepung sari 
maka semakin banyak royal jelly yang dapat diproduksi 
dan kebutuhan nutrisi lebah ratu  dapat terpenuhi. 
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1.6  Hipotesis 
            Penggunaan pakan tambahan bee feed dapat 
memperbaiki performa lebah Apis cerana yang meliputi 
aktivitas lebah pekerja, luas sisiran eraman dan mortalitas 



















2.1  Lebah madu Apis cerana 
         Lebah Apis cerana atau Apis indica merupakan 
insecta yang termasuk dalam family apidae dan genus apis 
dengan klasifikasi menurut Singh (1962) dalam Asih, 
(2006) yaitu: 
Kingdom  : Animal 
Phylum    : Arthropoda 
Class        : Hexapoda / Insecta 
Ordo        : Hymenoptera 
Family     : Apidae 
Genus      : Apis 




Sumber: Asih, (2006) 




         Apis cerana memiliki anatomi yang sama dengan 
lebah penghasil madu lainnya yang terdiri dari tiga 
segmen yaitu kepala, dada (thorak) dan perut(abdomen), 
dan dilengkapi dengan alat penghisap nektar yang 
berbentuk tabung. Bagian tubuh ditutupi rambut-rambut 
halus yang berfungsi sebagai perangkap tepung sari 
tanaman yang kemudian dikumpulkan di tungkai bagian 
belakang yang biasa disebut pollen basket. Sebagai 
serangga yang masuk dalam yang merupakan lebah 
penghasil madu yang banyak di budidayakan oleh 
masyarakat di pedesaan dan hidup liar di batang-batang 
kayu, gundukan tanah dan celah bebatuan, pada umumnya 
ukuran tubuh Apis cerana berkisar antara 1,1-1,3 cm, 
dengan ukuran tubuh yang relatif lebih kecil dari Apis 
mellifera sehingga produksi madu Apis cerana  hanya 
berkisar 3,6 – 4,5 kg per tahun, lebih rendah bila 
dibandingkan dengan produksi madu Apis mellifera yang 
dapat mencapai 30 kg per tahun. 
 
2.2  Pakan Alami  
           Nektar merupakan cairan gula agak kental yang 
disekresikan dari tanaman atau tumbuhan. Pada dasarnya 
nektar berfungsi sebagai pemikat bagi hewan, khususnya 
insekta agar datang mendekati bunga untuk membantu 
penyerbukan tanaman. Nektar dibedakan menjadi dua 
menurut bagian tumbuhan yang menghasilkannya yakni, 
nektar floral dihasilkan dari bunga sedangkan nektar 
extrafloral dihasilkan dari bagian selain bunga, seperti 
pada bagian pelepah daun dan sebagainya. Energi yang 
diperlukan oleh lebah madu sebagian besar berasal dari 
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nektar. Kandungan zat-zat makanan dalam nektar 
tergantung dari sumber nektar dan musim (Sihombing, 
1997) dalam (Karti, 2008).  Nektar merupakan pakan 
lebah sumber energi. Nektar mengandung karbohidrat 3 – 
87% seperti sukrosa, fruktosa dan glukosa (Budiwijono, 
2012).  
           Tepung sari atau pollen adalah pakan lebah sumber 
protein, lemak, sedikit karbohidrat dan mineral. Tepung 
sari didapatkan dari sel kelamin atau anthera bunga jantan. 
Kandungan protein kasar dalam tepung sari bervariasi 
antara 8 – 40% atau rata-rata 23%. Kebutuhan tepung sari 
tiap koloni lebah madu per tahun mencapai 50 kg yang 
digunakan sebagian untuk kebutuhan bahan pakan koloni 
lebah dan sebagian lagi untuk pemeliharaan tetasan lebah 
madu (Budiwijono, 2012). Lebah pekerja sanggup 
mengkonsumi pollen sebnyak 3,4-4,3 mg per hari (Robert 
and Karl, 2010). Serbuk sari atau pollen merupakan sel 
gamet jantan pada bunga yang merupakan sumber protein 
bagi lebah madu. Serbuk sari diambil oleh lebah madu 
pekerja pada saat mengunjungi bunga. Serbuk sari akan 
menempel pada permukaan tubuh lebah madu, kemudian 
dengan bantuan sikat pollen pada kaki-kakinya dan air liur 
dari mulutnya. Lebah madu akan mengumpulkan butir-
butir serbuk sari di dua kaki belakangnya (corbiculata). 
Pada corbiculata, terdapat struktur khusus yang 
membentuk pollen basket untuk untuk mengumpulkan 
butir-butir serbuk sari. Serbuk sari yang terkumpul pada 
pollen basket disebut pollen load atau pollen pellet 
(Widowati, 2013). Pollen atau tepung sari pada musim 
hujan ketersediannya juga sangat terbatas karena akan 
larut terbawa air hujan sehingga lebah akan kesulitan 
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untuk menemukan tepung sari sehingga perlu adanya 
pemberian pollen subtitute atau pollen pengganti. 
 
2.3 Pakan Tambahan 
          Larutan gula merupakan pakan pengganti yang 
diberikan untuk koloni lebah madu sebagai nektar pada 
saat musim kekurangan pakan, yang berasal dari gula tebu 
dan aren, yang memiliki kandungan sukrosa yang cukup 
tinggi yang dibutuhkan oleh lebah untuk memproduksi 
madu sebagai pakan utama koloni lebah. Tujuan 
pemberian gula dan pollen pengganti yaitu untuk 
menghindari koloni lebah mengalami migrasi ke tempat 
lain dan untuk mengurangi biaya pakan (Rajesh and O.P. 
Agrawal, 2014). Pemberian pakan larutan gula untuk 
koloni lebah madu dapat dilakukan setiap dua hari sekali 
dengan perbandingan air dan gula yaitu 1:1. Penambahan 
Larutan gula yang dikombinasikan dengan pollen 
pengganti mampu meningkatkan populasi lebah dalam 
koloni, menambah luas sisiran, dan berat koloni ( Lanting, 
Ying, Xiaobo, Hongfang, Weiren and Baohua, 2015).  
           Bee feed adalah pakan suplement pengganti pakan 
alami lebah pada saat musim paceklik atau musim hujan 
berkepanjangan. Bee feed terbuat dari hasil samping 
pengolahan tepung tapioka, bee feed tersusun dari tiga 
golongan gula monosakarida yaitu glukosa, fruktosa dan 
dekstrosa (Imaningtyas dkk, 2014). Syarat-syarat  Bee 
feed yang baik yaitu (1) menarik bagi lebah madu untuk 
mengkonsumsinya, (2) tersedia dalam jumlah banyak dan 
harga yang ekonomis (3) biaya pembuatan pollen subtitute 
tidak tinggi (4) kandungan nutrisi sesuai dengan 
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kebutuhan lebah madu (5) tidak toksit bagi koloni lebah 
madu. (Widowati, 2013). 
 
2.4 Aktivitas Lebah Madu 
            Aktivitas koloni lebah madu dalam mencari pollen, 
nektar dan air sebagai pakan alami dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu, ketersediaan pakan di alam, musim, 
suhu, kelembababan, intensitas curah hujan, kecepatan 
angin dan intensitas cahaya matahari. Pada saat curah 
hujan yang tinggi lebah akan kesulitan dalam mencari 
pakan hal ini dikarenakan pakan alami lebah yaitu pollen 
dan nektar akan terbawa dan larut oleh air hujan. Faktor 
lingkungan ini dapat berpengaruh secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap intensitas lebah dalam 
mengumpulkan tepung sari atau pollen, secara langsung 
tingkat kemampuan dalam mengumpulkan pollen 
tergantung pada aktivitas dan kemampuan terbang lebah. 
Faktor tidak langsung dipengaruhi oleh jenis tanaman 
disekitar koloni lebah dan tingkat produktivitas tepung 
sari, kelembababn, temperatur, intensitas cahaya dan 
kecepatan angin (Budiwijono, 2012). Hal ini dapat 
mempengaruhi produktivitas dan kelangsungan hidup 
koloni lebah madu, karena jika kebutuhan pakan tidak 
terpenuhi maka lebah madu akan rentan terserang hama 
dan penyakit sehingga akan menyebabkan larva atau pupa 
yang masih berkembang tidak mendapatkan asupan pakan 
yang cukup sehingga larva dan pupa pertumbuhannya 
terhambat dan akan mempengaruhi populasi lebah madu 
pada saat musim banyak bunga dimana lebah madu tidak 




2.5 Sisiran Eraman 
          Sisiran eraman merupakan sel sisiran pada sarang 
lebah madu yang berisi telur, larva dan pupa sebelum 
menjadi lebah dewasa diamana setiap kasta memilik fase 
siklus hidup yang berbeda hal ini dipengaruhi oleh faktor 
genetik dan lingkungan. Telur lebah madu mempunyai 
bentuk oval memanjang, melengkung dan berwarna putih 
mutiara, telur lebah madu ada yang bertunas dan tidak 
bertunas, telur yang bertunas akan tumbuh menjadi lebah 
ratu dan lebah pekerja sesaui dengan ukuran sel dan 
makanan yang diperolehnya untuk telur yang tidak 
betunas akan tumbuh menjadi lebah jantan. Waktu 
perkembangan dan ukuran masing-masing kasta (strata) 
bervariasi ( Karti, 2008). Larva lebah madu memiliki 
bentuk seperti ulat berwarna putih, tidak memiliki kaki, 
antena, sayap atau sengat tetapi memiliki mulut yang 
digunakan untuk menelan makanan yang diberikan oleh 
lebah pekerja, siklus hidup untuk ke tahap selanjutnya tiap 
kasta berbeda-beda, pada larva lebah jantan siklus 
hidupnya lebih lama dari lebah ratu dan lebah pekerja 
(Karti, 2008). Fase pupa  adalah fase akhir sebelum 
menjadi lebah dewasa, hal ini ditunjukkan dengan 
perubahan pada tubuh lebah yang memiliki karakteristik 
seperti lebah dewasa, namun sayap belum tumbuh 
sempurna dan belum mampu digunakan untuk terbang. 
Lama stadium pupa pada setiap kasta (Strata) berbeda-
beda, pada lebah ratu lama stadium yaitu 7-8 hari, pada 
lebah pekerja 11-12 hari, sedangkan untuk lebah jantan 
yaitu sekitar 14 hari (Karti, 2008).   











3 5 7-8 15-16 Tahunan  
Lebah 
pekerja   




3 7 14 24 Bulanan  
Sumber: Singh (1962) dalam Karti (2008). 
2.6 Mortalitas Pupa 
          Mortalitas pupa merupakan jumlah pupa yang 
mengalami kematian pada sel sarang yang berisi pupa, hal 
ini dikarenakan pada musim paceklik atau saat persediaan 
pakan dialam berkurang, sehingga kebutuhan pakan koloni 
lebah menjadi berkurang yang dapat mengakibatkan 
koloni lebah madu melemah sehingga mudah terserang 
hama dan penyakit yang menyebakan kematian pada pupa. 
Menurut budiwijono, (2012) mortalitas pupa merupakan 
sel sarang koloni lebah Apis mellifera yang telah berisi 
pupa dan tidak tertutup rapat yang diakibatkan oleh 
serangan kutu seperti varroa jacobsini dan tropilaelaps 
clareae sehingga pupa mengalami kematian. Suhu dan 
kelembaban juga merupakan salah satu faktor penting 
penyebab tingginya mortalitas pupa pada lebah madu. 
Pada suhu yang terlalu rendah dan kelembaban tinggi akan 
memudahkan parasit seperti kutu dan jamur dapat tumbuh 
dan berkembang dalam sarang sehingga angka mortalitas 
akan meningkat. Hal yang perlu dilakukan untuk 
menurunkan angka mortalitas pada pupa maka perlu 
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dilakukan pembersihan pupa yang mati dan sel sarang 
yang rusak oleh lebah pekerja, sehingga tidak dijadikan 
media untuk tumbuh dan berkembang hama dan penyakit 
terutama ektoparasit seperti varroa jacobsini. Untuk 
mempertahankan koloni lebah agar tidak kabur atau punah  
dikarenakan serangan hama dan penyakit pada pada 
musim paceklik pakan umumnya peternak memberi pakan 
tambahan berupa larutan gula ditambah air dengan 
perbandingan 50%:50%, pakan tersebut dimanfaatkan oleh 
lebah untuk mempertahankan koloni. Menurut 
budiwijono, (2012) pengobatan dan pencegahan kutu 
Varroa jacobsoni dapat dilakukan dengan penyemprotan 
insektisida yaitu Rotraz 200 EC dengan bahan aktif 
amitraz 200 gt dilarutkan dalam air dengan perbandingan 
1- 2 ml : 10 liter air, lalu disemprotkan dalam sisiran 
sarang terinfeksi dengan menghindari penyemprotan 













MATERI DAN METODE 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 
         Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari, mulai 
tanggal 13 Februari sampai 12 Maret  2018 di Jalan Raya 
Karangan No. 101, Desa Donowarih, Kecamatan Karang 
Ploso, Kabupaten Malang. 
 
3.2 Materi Penelitian 
            
3.2.1 Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa 12 kotak koloni lebah madu Apis cerana yang 
masing-masing kotak berisi 8 sisiran sarang berisi 
(pollen,, madu, telur, dan pakan) dan pakan tambahan 
yang digunakan yaitu, Gula pasir produksi PT Kebon 
Agung, Air , dan Bee feed produksi PT Tainesia Jaya, 
Wonogiri Jawa Tengah dengan harga Rp 230.000 per 
25 liter dengan kadar gula 71%. 







3.2.2 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Stup 
atau kotak berisi koloni lebah madu, sisiran eraman 
yang berisi ( telur, larva dan pupa), wadah pakan, 
masker, smoker, kertas milimeter blok, Kamera, Hand 
tally counter (HTC), Plastik mika, alat tulis, kertas 
HVS 80 gram dan alat yang digunakan untuk 
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membuat pakan tambahan yaitu tong, gelas ukur, air 
dan alat pengaduk. 
 
3.3 Metode Penelitian 
          Metode yang digunakan adalah metode percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 
perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu:  
P0= Gula Pasir (50%) + Air (50%) (Pakan kontrol) 
P1= Bee Feed (75%) + Air (25%) 
P2= Gula Pasir (25%) + Bee Feed  (25%)+ Air (50%) 
         Masing-masing perlakuan  terdiri dari 4  koloni, yang 
berisi 8 sisiran dan diberi pakan tambahan untuk mengetahui 
pengaruh pakan tambahan terhadap luas sisiran anakan yang 
berisi telur, larva dan pupa. Pengambilan sampling dilakukan 
secara acak (semua memiliki kesempatan untuk dipilih) dan 
sampel yang telah dipilih tidak dapat dipilih lagi (Nurhayati, 
2008). 
3.4 Prosedur Penelitian  
     3.4.1 Persiapan Penelitian 
        Pada tahap persiapan penelitian langkah-langkah 
yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Menentukan lokasi penelitian yaitu di PT. Kembang 
Joyo  Sriwijaya yang terletak di Jalan Raya Karangan 
No. 101, Desa Donowari, Kecamatan Karang Ploso, 
Kabupaten Malang. 
2. Memilih 12 koloni lebah madu Apis cerana yang 
dibudidayakan di Karang Ploso, Kota Malang. 




a. Koloni super yang berisi, koloni lebah (lebah 
pekerja, lebah jantan dan lebah ratu), sisiran 
pollen, madu dan eraman aktif (telur, larva pupa). 
b. Koloni yang dipilih mempunyai kondisi awal yang 
sama  
c. Jumlah frame (sisiran sarang) 8 buah  
d. Jumlah populasi awal tiap koloni diasumsikan 
sama 
e. Penempatan koloni dilakukan sejajar dengan jarak 
antar koloni 60 cm. 
f. Jumlah pakan yang diberikan sama tiap koloni. 
4. Pembuatan pakan perlakuan larutan gula pasir dan bee 
feed, terdiri dari 3 perlakuan dengan komposisi yang 
berbeda tiap perlakuan yaitu P0 (Gula pasir 50% + Air 
50%), P1  (Bee feed 75% + Air 25%)  dan P2 (Gula 
pasir 25% + Bee feed  25%+ Air 50%).  
5. Menyiapakan peralatan yang akan digunakan yaitu 
palstik mika bening, spidol permanent, timbangan 
digital, gelas ukur, kamera digital, stopwatch, tong 
pencampur pakan dan pengaduk. 
  3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 
         Tahap pemberian pakan perlakuan hingga 
pengambilan data yaitu sebagai berikut: 
1. Memepersiapkan lokasi dan mempersiapkan stup yang 
berisi lebah madu Apis cerana yang telah ditentukan. 
2. Membuat pakan tambahan larutan gula pasir dan bee 
feed dengan cara dilarutkan dalam air dengan 
presentase sesusai dengan perlakuan. 
3. Pemberian pakan perlakuan yang terdiri dari P1, P2 dan 
P3  pada setiap koloni lebah madu yang telah disiapkan 
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sebanyak 300 gr untuk tiap koloni per tiga hari. 
Pemberian pakan perlakuan dilakukan secara ad 
libitum atau tidak dibatasi dan selalu tersedia di setiap 
stup. 
4. Mengamati aktivitas lebah pekerja setiap enam hari 
sekali yaitu pada pukul 07.00-07.30, 09.00- 09.30 dan 
11.00-11.30 WIB, pengamatan dilakukan selama 5 
menit tiap-tiap waktu dan perlakuan. 
5. Mengecek kondisi pakan setiap tiga hari sekali dan 
mengganti pakan yang sudah terfermentasi. 
6. Pengukuran luasan sisiran eraman dilakukan setiap 
tujuh hari sekali, sampel yang digunakan sebanyak 3 
sisiran per koloni, pengukuran luas sisiran eraman 
dengan cara menempelkan plastik mika bening 
kemudian digambar luas areal eraman yang berisi 
telur, larva dan pupa menggunakan spidol. 
        Untuk menghitung luas sisiran eraman digunakan 
rumus luas tak beraturan berdasarkan rumus dari 
(Budiwijono, 2012) yaitu: 
                Luas sisiran = 
Berat luas permukaan tak beraturan (gr)




Cara perhitungan:  
1. Luas permukaan eraman yang tak beraturan 
dijiplak dengan plastik mika bening 
2. Digunting luas areal tak beraturan, ditmbang (gr) 
3. Ditimbang luas total permukaan (gr) 
4. Diukur luas total (cm2) 
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5. Perhitungan luas pemukaan tak beraturan (cm2): 
Persentase (%) luas permukaan tak beraturan X 
luas total permukaan (cm
2
) 
7. Untuk mengetahui mortalitas pupa yaitu dengan cara 
menempelkan mika bening di atas sisiran eraman yang 
terdapat mortalitas pupa kemudian ditandai satu 
persatu dan dihitung mortalitas.  
3.4.3 Tahap Akhir Penelitian 
         Pada tahap akhir penelitian dilakuakan tabulasi data 
tentang aktivitas lebah pekerja dan luasan sisiran eraman 
yang berisi telur, larva dan pupa. Setelah dilakukan 
perhitungan statstik, dilakukan penyusunan laporan akhir 
penelitian.    
  
3.5 Variabel Pengamatan 
     Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah. 
1. Aktivitas lebah pekerja yang keluar sarang jumlah 
lebah yang keluar sarang mencari pakan. 
2. Aktivitas lebah pekerja yang masuk sarang yaitu 
jumlah lebah pekerja yang masuk sarang membawa 
serbuk sari, nektar dan air. 
3. Luas sisiran eraman aktif yang berisi telur, larva. 
4. Mortalitas pupa yaitu jumlah pupa yang mengalami 
kematian. 
3.6 Analisi Data 
         Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 




                            Yij = µ + Ʈi + ɛij 
Keterangan :  
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan  1-3 dan 
ulangan 1-4 
µ    : Nilai tengah umum 
T    :  Pengaruh perlakuan 1-3 
ɛij  : Kesalahan (galat) percobaan perlakuan ke 1-3 
dan ulangan 1-4 
 
 Tabel. 2 Analisi Ragam 




Perlakuan 2 JKp KTp KTp/KTgalat   
Galat (r-1)-2 JK 
galat 
KTgalat     
Total (r-1)      
Bila terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan Uji Beda 





Keterangan :  
tα          : taraf nyata 5% 
dbgalat    : derajat bebas galat 
KTgalat    : kuadrat tengah galat 
r           : banyaknya ulangan 
 
3.7 Batasan Istilah 
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1. Bee feed : merupakan istilah yang diberikan untuk 
pakan tambahan lebah madu   yang berfungsi untuk 
menunjang kehidupan koloni lebah pada saat musim 
paceklik pakan dan terbuat dari limbah pembuatan 
tepung tapioka. 
2. Aktivitas lebah pekerja: merupakan kegiatan lebah 
pekerja yang keluar dan masuk sarang. 
3. Sel telur: merupakan sel pada sarang lebah madu Apis 
cerana yang telah berisi telur dan dilapisi oleh lilin 
dan periode ini berlangsung selama 3 hari pada setiap 
kasta.  
4. Sel larva: merupakan sel pada sarang yang berisi larva 
dan dilapisi oleh lilin dan periode ini berdebda setiap 
kasta. 5 hari pada lebah ratu, 4-5 hari pada lebah 
pekerja dan 7 hari pada lebah jantan. 
5. Sel pupa: merupakan sel yang para sarang yang berisi 
pupa yang dilapisi oleh lilin periode ini berbeda tiap 
kasta. Lama waktu stadium pupa berakhir sekitar 7 
sampai 8 hari untuk lebah ratu, 11 sampai 12 hari 
untuk lebah pekerja dan bagi lebah jantan adalah 14 
hari, kemudian diikuti dengan berakhirnya pergantian 
kulit menuju tahap dewasa (Karti, 2008). 
6. Sisiran eraman: merupakan sisiran sarang pada lebah 
Apis cerana yang berisi telur, larva dan pupa. 
7. Mortalitas pupa : merupakan jumlah pupa yang 
mengalami kematian pada sel sarang yang diakibatkan 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran umum lokasi penelitian 
           Penelitian ini dilaksanakan di PT Kembang Joyo 
Sriwijaya yang berlokasi di Desa Donowarih, Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang dengan ketinggian 675 mdpl, 
dan suhu dan kelembaban berkisar antara 20-31
0
C dan 70-90% 
serta curah hujan rata-rata 1.250 mm/tahun. Pengamatan 
aktivitas lebah dan pengukuran luas sisiran eraman dilakukan 
pada tanggal 13 Februari hingga 12 Maret 2018. Data hasil 
pengamatan suhu dan kelembaban di lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
. 
        


























































         Berdasarkan dari grafik di atas dapat diketahui bahwa 
suhu dan kelembaban dilokasi penelitian selama pengamatan 





C dan kelembaban 74,3% - 87,7%, hal ini 
diakibatkan dari cuaca di saat penelitian yang sering berubah-
ubah. Pada kisaran suhu dan kelembaban tersebut koloni lebah 
madu masih dapat beraktivitas dan bereproduksi dengan baik. 
Menurut Sihombing (2000) dalam Budiwijono, (2012) faktor 
lingkungan berupa suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan 
kecepatan angin, secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
aktivitas koloni lebah madu. Pada ketinggian 1000 mdpl, 
kelembaban 90% dan suhu 20
0
C, koloni lebah madu kurang 
optimal dalam beraktivitas sehingga menyebabkan hama, 
penyakit dan jamur mudah menyerang koloni lebah. Menurut 
Sarwono (2001) dalam Hamzah (2011) pada bahwa suhu 
kisaran 26-37
0
C dan memiliki areal perkebunan sangat cocok 
untuk beternak lebah madu karena kehidupan lebah pada 
daerah tersebut lebih aktif dalam mencari pakan, cepat 
berkembang biak dan menghasilkan produksi yang optimal 
bila dibandingkan pada suhu dibawah 26
0





urat sayap lebah akan melemah sehingga lebah 
menjadi malas untuk beraktivitas sehingga menyebakan 
produksi  akan menurun. Menurut Pavord, (1970) dalam Asih, 
(2006) bahwa air dimanfaatkan oleh lebah untuk 
mengencerkan cadangan madu pekat ketika akan dikonsumsi, 
namun jika kondisi suhu didalam sarang meningkat air 
diperlukan untuk menurunkan suhu dengan cara penguapan di 
dalam sarang sehingga kelmbaban akan meningkat. Somerville 
(2000) menyatakan bahwa lebah madu selain mengumpulkan 
nektar dan tepung sari juga mengumpulkan air untuk 
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mempertahankan suhu dan kelembaban sarang serta 
mencairkan madu untuk dikonsumsi. 
 
4.2 Hasil Pengamatan    
Tabel 3. Hasil pengamatan rata-rata perlakuan terhadap 
konsumsi pakan, aktivitas lebah yang keluar dan masuk 
sarang, luas sisiran eraman (brood cells) dan mortalitas pupa. 
 
 
4.2.1 Konsumsi pakan 
            Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa 
dengan komposisi P1 (75% bee feed : 25% air)  dan P2 
(25% bee feed : 25% gula : 50% air). Koloni lebah madu 
lebih menyukai pakan P2 bila dibandingkan dengan pakan 
P0 dan P1. Hal ini dapat dilihat pada tabel. 3 bahwa 
konsumsi pakan pada P2 lebih tinggi yaitu 261, 775±15,1 
ml/3 hari sedangkan P0 dan P1 yaitu 258,025±11,2 dan 
248,45±29,9 ml. Hal ini bisa disebabkan oleh adanya 
penambahan gula pada perlakuan P2 sebesar 25% sehingga 
menyebabkan kandungan gula dalam pakan P2 lebih 
bervariasi, dan menyebabkan pakan P2 lebih disukai oleh 
lebah. Menurut Oktavia, (2017) semakin tinggi kadar gula 
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dari nektar suatu bunga, maka semakin sering lebah 
mengunjungi bunga tersebut dan lebah cenderung tidak 
menyukai nektar dengan kadar gula dibawah 4%. Menurut 
Karti, (2008) kandungan gula yang terkandung dalam 
nektar bunga tanaman yaitu berkisar 5 – 80%. Menurut 
Agussalim, Agus, Umami dan I Gede (2017) Nektar 
mengandung air gula jenis fruktosa, glukosa dan sukrosa 
yang merupakan gula dari golongan monosakarida dan 
didigunakan sebagai sumber energi, protein sebagai 
sumber asam amino bagi lebah madu di dalam sarang, 
selain itu nektar mengandung ion K
+
, antioksidan, asam 
askorbat, lipid, fenol, dan alkaloid. Disamping gula jenis 
monosakarida yang terdapat dalam nektar, nektar juga 
mengandung nitrogen, asam organik, vitamin, lemak dan 
substansi aromatik, selain aroma pakan juga 
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan. Pada pakan bee 
feed yang kami gunakan memiliki aroma yang lebih manis 
dari gula, namun pada hasil pengamatan lebah lebih suka 
mengkonsumsi pakan bee feed yang dicampur dengan 
gula. Hal ini dapat disebabkan oleh aroma gula yang tidak 
asing bagi koloni lebah, sehingga lebah lebih menyukai 
pakan bee feed yang telah dicampur dengan larutan gula 
pasir. Bee feed yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki brix atau kadar gula sekitar 71% yang tersusun 
dari beberapa jenis gula monosakarida yaitu glukosa, 
sukrosa, dekstrosa dan fruktosa, sehingga komponen gula 
penyusun bee feed sama dengan komponen gula penyusun 
nektar, yang mana didalam nektar juga terkandung 
sukrosa, fruktosa dan glukosa sebesar 87% (Budiwijono, 
2012). Sehingga penggunaan bee feed sangat cocok untuk 
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memenuhi kebutuhan nektar koloni lebah madu pada 
musim paceklik pakan.  
 
4.2.2 Aktivitas lebah Apis cerana yang keluar dan 
masuk sarang  
           Hasil pengamatan aktivitas lebah Apis cerana yang 
keluar masuk sarang terdapat pada lampiran 1. 
Berdasarkan hasil analisis ragam pengaruh pemberian 
pakan tambahan Bee feed terhadap aktivitas lebah madu 
Apis cerana yang keluar masuk sarang pada musim hujan 
yang terdapat pada tabel 4, diketahui bahwa pengaruh 
pemberian pakan tambahan bee fee tidak memberikan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap aktivitas 
lebah madu Apis cerana yang keluar dan masuk sarang.  
          Perlakuan P0, P1 dan P2 memberikan pengaruh yang 
tidak nyata terhadap aktivitas lebah Apis cerana keluar 
masuk sarang dikarenakan aktivitas lebah madu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jumlah pakan 
yang tersedia di alam, suhu, kelembaban, kecepatan angin, 
intensitas cahaya dan curah hujan. Tinggi rendahnya 
aktivitas lebah madu juga dipengaruhi oleh waktu 
produksi nektar dan tepung sari tanaman, dimana pada 
pagi hari yang merupakan puncak produksi nektar dan 
tepung sari dari tanaman, sehingga frekuensi kunjungan 
lebah akan semakin meningkat pada pagi hari. Menurut 
(Budiwijono, 2012) bahwa terdapat setidaknya dua faktor 
yang mempengaruhi lebah madu dalam beraktivitas yaitu 
faktor langsung yang meliputi aktivitas dan kemampuan 
lebah pekerja untuk terbang dan mencari pakan dan pola 
konsumsi pakan, sedangkan secara tidak langsung 
dipengaruhi oleh jenis tanaman disekitar koloni lebah dan 
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tingkat produksi tepung sari dan nektar, kelembaban 
temperatur, intensitas cahaya dan kecepatan angin. 
Pernyataan tersebut didukung oleh Novita, Saepudin dan 
Sutriyono, (2013) yaitu pada suhu 20
0
C dapat aktif dalam 
mencari nektar dan pollen namun waktu yang dibutuhkan 
dalam memperoleh nektar dan pollen relatif singkat, 
namun pada suhu 30
0
C lebah sangat aktif dalam mencari 
pollen dan nektar namun waktu yang dibutuhkan untuk 
mengumpulkan pollen atau nektar relatif lebih lama.  
          Hasil pengamatan tanaman berbunga yang banyak 
terdapat didekat lokasi penelitian yaitu kaliandra. Menurut 
Minarti, Jaya dan Ade (2016) menyatakan bahwa 
kaliandra mempunyai kadar fruktosa yang rendah. 
Gusneta dan Nukmal (2014) kadar gula dalam bunga 
kaliandra yaitu berkisar antara 11,22 – 68,26%. Oktavia, 
dkk (2017) menyatakan bahwa frekuensi lebah Apis 
cerana dalam mencari pakan dipengaruhi oleh pola 
konsumsi pakan lebah tersebut, yaitu semakin tinggi 
kandungan gula pada bunga maka semakin sering lebah 
madu mengunjungi bunga tersebut.  
       




           Hasil pengukuran luas sisiran eraman (brood cells) 
pada P0, P1 dan P2 dapat dilihat pada tabel 4, dengan rata-
rata luas sisiran eraman per perlakuan yaitu: 
332,64±66,74, 359,36±76,73, 301,46±81,99 cm
2
, dimana 
P0, P1 dan P2  tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa P0, P1 dan P2 memiliki luas sisiran eraman yang 
sama. Berdasarkan uraian diatas deketahui bahwa 
penggunaan bee feed tidak memiliki pengaruh terhadap 
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luas sisiran eraman, sehingga pada musim hujan bee feed 
tidak dapat digunakan sebagai pakan pengganti untuk Apis 
cerana dan perlu pakan alternatif lain. Hal ini disebabkan 
oleh kandungan gula utama yang terkandung di dalam bee 
feed adalah gula jenis monosakarida yaitu glukosa, 
fruktosa dan dekstrosa (Imaningtyas, 2014).  
           Gula-gula jenis monosakarida dimanfaatkan oleh 
koloni lebah hanya sebagai pakan penunjang untuk lebah 
pekerja yaitu sebagai sumber energi dan untuk merawat 
dan mempertahankan koloni agar tidak kabur 
(absconding) dan tidak digunakan untuk bereproduksi, 
karena dalam bee feed tidak mengandung senyawa-
senyawa yang dibutuhkan oleh lebah ratu untuk 
bereproduksi seperti protein, lemak dan mineral. Menurut 
Joice, (2015) tepung sari (pollen) sebagai pakan alami 
lebah merupakan sumber protein utama lebah ratu yang 
dapat meningkatkan kemampuan lebah ratu dalam 
bereproduksi dan menempatkan telur serta 
memperpanjang lama hidup. Menurut Adi, (2012) serbuk 
sari (pollen) memiliki kandungan protein berkisar 6-40%. 
Selain sumber protein, pollen juga sebagai sumber lemak, 
asam amino, vitamin dan mineral bagi lebah madu. 
Menurut Budiwijono, (2012) tepung sari dikonsumsi oleh 
koloni lebah madu sebagai bahan pakan sumber protein, 
lemak, karbohidrat dan sumber mineral, dan dimanfaatkan 
oleh lebah pekerja untuk memelihara larva yang akan 
menjadi pupa. 
 
4.2.4 Mortalitas pupa lebah Apis cerana  
           Berdasarkan hasil pengamatan terdapat beberapa 
hama dan penyakit yang mengganggu koloni lebah madu 
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seperti cicak, tawon, lalat, kecoa dan jamur (Aspergillus 
sp.). Hama tersebut merupakan media pembawa penyakit. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap mortalitas pupa 
Apis cerana pada musim hujan diketahui jumlah 
mortalitas pupa tertinggi ditemukan pada perlakuan P0 
yaitu, 3,63 dan terendah yaitu pada P1  3,188 ekor per 
koloni, angka ini terhitung rendah dikarenakan dalam satu 
sarang lebah Apis cerana terdapat ratusan sel yang berisi 
pupa sehingga jumlah tersebut tidak secara signifikan 
mempengaruhi kehidupan koloni sehingga jumlah koloni 
tidak akan mnenurun. Berdasarkan dari hasil pengamatan 
mortalitas pupa, ciri-ciri pupa yang mengalami kematian 
ditandai sel yang terserang berwarna cokelat kehitaman 
dan isi sel kosong atau pupa mengering, terdapat lubang 
kecil pada lilin penutup pupa.   
            Rendahnya angka mortalitas pupa dikarenakan 
pada saat penelitian koloni rutin diberi pakan tambahan 
bee feed dan larutan gula pasir yaitu 3 hari sekali, 
sehingga kebutuhan pakan untuk koloni dapat terpenuhi 
dan dapat dimanfaaatkan oleh lebah pekerja sebagai 
sumber energi dalam beraktivitas serta membersihkan 
sisiran sarang dari sisa-sisa pakan dan bangkai lebah, yang 
merupakan media tumbuh dan berkembangnya jamur dan 
ektoparasit. Sarang yang kotor akan memudahkan jamur 
dan beberapa ektoparasit seperti Varroa jacobsini untuk 
menyerang pupa, penyerangan akan meningkat jika 
persediaan pakan di alam tidak mencukupi kebutuhan 
koloni dan tidak dilakukan pemberian pakan tambahan. 
Menurut Bailey (1981) dan Anggraeni, (2007) dalam 
Pratiknyo dan darsono, (2012) menyatakan bahwa pada 
musim kemarau yang panjang tungau V. Jacobsini akan 
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hidup dan aktif selama 2 bulan, dan mampu berkembang 
5-10 kali lipat per 2 minggu. Budiwijono, (2012) 
menyatakan bahwa intensitas penyerangan varroa 
jacobsini akan semakin meningkat pada curah hujan yang 
tinggi. Intensitas serangan Varroa jacobsini akan 
meningkat jika pada musim paceklik koloni tidak diberi 



























































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
         Pakan Bee feed dapat digunakan sebagai pakan 
tambahan untuk lebah madu Apis cerana, namun tidak 
tidak memberikan efek yang berbeda dengan larutan 
gula dalam meningkatkan performa koloni pada 
musim hujan. 
5.2 Saran 
          Disarankan bagi peternak untuk menggunakan 
pakan  Bee feed sebagai pakan tambahan pada musim 
paceklik pakan, namun dalam penggunaannya perlu 
ditambah larutan gula agar meningkatkan aroma 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
P0 
U1 257 230 300 276 288 300 290 173 286 190 2590 259 
U2 279 254 290 263 266 279 300 260 199 242 2632 263,2 
U3 250 263 260 259 239 245 150 215 251 289 2421 242,1 
U4 285 259 288 277 283 266 273 270 237 240 2678 267,8 
P1 
U1 288 277 279 273 270 288 238 300 287 288 2788 278,8 
U2 247 259 274 259 266 248 217 300 223 172 2465 246,5 
U3 268 278 286 285 269 260 225 260 236 236 2603 260,3 
U4 170 199 260 263 280 238 198 275 68 131 2082 208,2 
P2 
U1 270 267 300 290 288 277 245 300 300 241 2778 277,8 
U2 300 260 300 283 250 268 210 300 274 270 2715 271,5 
U3 260 270 283 279 273 260 216 300 70 291 2502 250,2 
U4 239 247 233 269 259 280 300 150 300 199 2476 247,6 
 




1 2 3 4 
P0 259 263,2 242,1 267,8 1032,1 258,025±11,2 
P1 278,8 246,5 260,3 208,2 993,8 248,45±29,9 





Lampiran. 2 Data pencatatan total lebah Apis cerana yang 












U1 43 71 29 17 17  177 35.4 
U2 43 51 13 57 19  183 36.6 
U3 80 37 23 48 17  205 41.0 
U4 67 82 11 26 13  199 39.8 
09.00-09.30 
U1 16 14 24 23 18  95 19.0 
U2 23 9 17 11 10  70 14.0 
U3 13 35 10 38 14  110 22.0 
U4 51 52 52 35 17  207 41.4 
11.00-11.30 
U1 17 19 17 29 11  93 18.6 
U2 17 7 14 9 19  66 13.2 
U3 26 26 9 7 21  89 17.8 
U4 38 33 4 9 7  91 18.2 
P1 
07.00-07.30 
U1 42 39 16 13 19  129 25.8 
U2 40 12 13 23 11  99 19.8 
U3 75 43 12 13 9  152 30.4 
U4 38 31 31 33 41  174 34.8 
09.00-09.30 
U1 8 61 21 12 20  67 13.4 
U2 11 3 6 10 6  36 7.2 
U3 7 60 18 8 17  110 22.0 
U4 10 14 13 7 20  64 12.8 
11.00-11.30 
U1 16 29 16 30 10  100 20.0 
U2 4 5 34 7 5  55 11.0 
U3 32 26 9 4 8  79 15.8 
U4 26 51 36 19 18  150 30.0 
P1 
07.00-07.30 
U1 48 51 47 47 18  211 42.2 
U2 35 35 15 31 29  145 29.0 
U3 34 13 12 11 13  83 16.6 
U4 19 19 25 40 44  147 29.4 
09.00-09.30 
U1 18 14 12 14 14  72 14.4 
U2 7 5 7 17 18  54 10.8 
U3 10 17 12 15 9  63 12.6 
U4 45 6 8 23 8  90 18.0 
11.00-11.30 
U1 12 11 8 15 10  56 11.2 
U2 11 4 4 5 15  39 7.8 
U3 11 4 3 5 11  60 12.0 
U4 9 19 31 13 11  83 16.6 










Rataan lebah pekerja Apis cerana yang keluar sarang 
(ekor/5menit) 
Perlakuan Ulangan 












U1 35.4 19.0 18.6 73 24.33 
U2 36.6 14.0 13.2 63.8 21.27 
U3 41.0 22.0 17.8 80.8 26.93 
U4 39.8 41.4 18.2 99.4 33.13 
P1 
U1 25.8 13.4 20.0 59,2 19.73 
U2 19.8 7.2 11.0 38 12.67 
U3 30.4 22.0 15.8 68.2 22.73 
U4 34.8 12.8 30.0 77,6 25.87 
P2 
U1 42.2 14.4 11.2 67,8 22.6 
U2 29.0 10.8 7.8 47.6 15.87 
U3 16.6 12.6 12.0 41,2 13.73 
U4 29.4 18.0 16.6 64 21.33 





1 2 3 4 
P0 24.33 21.27 26.97 33.13 105.7 26.425±5.04 
P1 19.73 12.67 22.73 25.87 81 20.25±5.64 
P2 22.6 15.87 13.73 21.33 73.46 18.365±4.25 
Total  66.66 49.81 63.43 80.33 260.16  
Analisis Ragam : 
                FK        =    
[∑ 𝑡
𝑖
    𝑌𝑖𝑗]
t x r
 
                             =   
(260,16) 2
3 𝑥 4
   
                          =  5.640,27 





𝑗   𝑌𝑖𝑗] − FK 
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) – 4604,70 
                          =   6.113,06 – 5.640,27 
                          =   472,79 








 – FK 




                          =   5.782,47 – 4640,70 
                          =   142,22 
              JKgalat =   JKtotal – JKperlakuan 
                          =  472,79 – 142,22 
                          =  330,57 
Analisis Ragam 
SK  Db JK KT Fhit F 0.05 F0.01 
Perlakuan 2 142,22 71,11 0,71 4,07 7,59 
Galat 9 330,57 36,73 1,94   
Total 11      






Lampiran. 3 Data pencatatan total lebah Apis cerana yang 








1 2 3 4 5 
P0 
07.00-07.30 
U1 40 63 37 33 37 210 42.0 
U2 88 41 20 18 29 196 39.2 
U3 105 18 25 20 20 188 37.6 
U4 73 67 16 21 12 189 37.8 
09.00-09.30 
U1 49 24 33 34 28 168 33.6 
U2 38 24 29 25 25 141 28.2 
U3 31 23 36 22 24 136 27.2 
U4 42 30 14 18 23 127 25.4 
11.00-11.30 
U1 25 49 35 36 27 172 34.4 
U2 25 23 21 20 15 104 20.8 
U3 44 38 51 25 32 190 38.0 
U4 39 25 33 17 28 143 28.6 
P1 
07.00-07.30 
U1 16 40 21 24 13 114 22.8 
U2 41 29 46 22 22 160 32.0 
U3 28 19 33 21 34 135 27.0 
U4 34 22 35 27 16 134 26.8 
09.00-09.30 
U1 49 11 46 46 11 166 33.2 
U2 40 12 10 21 25 118 23.6 
U3 63 13 15 10 21 122 24.4 
U4 27 17 30 12 76 162 32.4 
11.00-11.30 
U1 23 15 37 37 46 158 31.6 
U2 33 36 23 55 23 176 35.2 
U3 22 14 15 7 11 69 13.8 
U4 30 41 25 20 23 139 27.8 
P2 
07.00-07.30 
U1 40 20 38 42 37 177 35.4 
U2 25 42 40 60 21 188 37.6 
U3 26 37 25 19 44 151 30.2 
U4 31 42 28 38 28 167 33.4 
09.00-09.30 
U1 23 21 23 35 34 125 25 
U2 23 33 19 17 20 112 22.4 
U3 17 17 28 18 41 121 24.2 
U4 22 25 33 32 32 144 28.8 
11.00-11.30 
U1 36 34 26 24 16 136 27.2 
U2 11 18 19 15 9 72 14.4 
U3 24 8 24 10 14 80 16.0 







Rataan lebah pekerja Apis cerana yang masuk sarang 
(ekor/5menit) 
Perlakuan Ulangan 











U1 42.0 33.6 34.4 110 36.67 
U2 39.2 28.2 20.8 88.2 29.4 
U3 37.6 27.2 38.0 102.8 34.27 
U4 37.8 25.4 28.6 91.8 30.6 
P1 
U1 22.8 33.2 31.6 87.6 29.2 
U2 32.0 23.6 35.2 90.8 30.26 
U3 27.0 24.4 13.8 65.2 21.73 
U4 26.8 32.4 27.8 87 29 
P2 
U1 35.4 25 27.2 93.2 31.1 
U2 37.6 22.4 14.4 74.4 24.8 
U3 30.2 24.2 16.0 70.4 17.6 
U4 33.4 28.8 22.4 84.6 28.2 
 





1 2 3 4 
P0 36.67 29.67 34.27 30.6 131.21 32.8±3.25 
P1 29.2 30.26 21.73 29 110.19 27.55±3.91 
P2 31.1 24,8 17.6 28.2 101.7 25.425±5.81 
Total 96.97 59.93 73.6 87.8 343.1  
 
Analisis Ragam : 
                   FK  =    
[∑ 𝑡
𝑖
    𝑌𝑖𝑗]
t x r
 
  =   
(343.2) 2
3 𝑥 4
   
  =  9.8098 
49 
 





𝑗   𝑌𝑖𝑗] − FK 








) – 9.809,8 
                        = 1014,54 – 9.809,8 
                        = 294,74 








 – FK 




                        = 9925,198 – 9809,8 
                        = 115,4 
            JKgalat =JKtotal – JKperlakuan 
                         =294,74 – 115,4 
                         = 179,34 
Analisis Ragam 
SK  Db JK KT Fhit F 0.05 F0.01 
Perlakuan 2 115,4 57,7 2,895 4,07 7,59 
Galat 9 179,34 19,93    
Total 11      





Lampiran 4. Data rata-rata luas sisiran eraman Apis cerana 




1 2 3 4 
P0 249,48 323,4 346,5 411,18 1330,56 332,64±66,74 
P1 415,8 323,4 268,58 429,66 1437,44 359,36±76,73 
P2 360,36 189,42 291,06 364,98 1205,82 301,46±81,99 
Total     3973,82  
 
Analisis ragam: 
                   FK  =    
[∑ 𝑡
𝑖
    𝑌𝑖𝑗]
t x r
 
                        =   
(3973,82) 2
3 𝑥 4
   
                      =  1315937 





𝑗   𝑌𝑖𝑗] − FK 








) - 1315937 
                          =   1373844.79 - 1315937 
                          =   57907.68 








 – FK 




                             =   1322656.38 – 1315937 
                      =   6719,27 
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                JKgalat  =   JKtotal – JKperlakuan 
                              =  57907,68 – 6719,27 
                              =  51188,41 
Analisis Ragam 
SK  Db JK KT Fhit F 0.05 F0.01 
Perlakuan 2 6719,27 3359.63 0,59 4,7 7,59 
Galat 9 51188,41 5687.60    
Total 11      






















1 2 3 4 
 
P0 
1 5 3 5 4 17 4,25±0,96 
2 4 4 3 3 14 3,5±0,58 
3 3 2 4 3 12 3±0,82 
4 4 3 5 3 15 3,7±0,96 
P1 
1 3 4 3 5 15 3,75±0,96 
2 3 3 2 2 10 2,5±0,58 
3 4 3 2 3 12 3±0,82 
4 4 3 3 4 14 3,5±0,58 
P2 
1 5 4 5 5 19 4,75±0,5 
2 3 2 4 2 11 2,75±0,96 
3 3 4 3 5 15 3,75±0,96 
4 4 4 3 3 14 3,5±0,58 
 




1 2 3 4 
P0 4,25 3,5 3 3,75 14,5 3,63±0,52 
P1 3,75 2,5 3 3,5 12,75 3,188±0,554 
P2 4,75 2,75 3,75 3,5 11,25 3,6875±0,82 
Total     38,5  
 
Analisis ragam: 




    𝑌𝑖𝑗]
t x r
 
                          =   
(38,5) 2
3 𝑥 4
   
                         =  123,521 
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𝑗   𝑌𝑖𝑗] − FK 








) – 117,118 
                         =   151,375 – 117,118 
                         =   27,854 









 – FK 




                          =   124,844– 123,521 
                          =   1,323 
             JKgalat =   JKtotal – JKperlakuan 
                          =  27,854 – 1,323 
                          = 26,531 
Analisis Ragam 
SK  Db JK KT Fhit F 0.05 F0.01 
Perlakuan 2 1,323 0,662 0,224 4,7 7,59 
Galat 9 26,531 2,95    
Total 11      






Lampiran 6. Kandungan gula pakan perlakuan 
Parameter 
Perlakuan(%) 
P0 P1 P2 
Kadar air 51 46,75 82,27 
Fruktosa Negatif 19,17 6,39 
Dekstrosa Negatif 15,97 5,32 
Maltosa Negatif 0,79 0,26 
Sukrosa 49 16,5 5,5 
















Lampiran 7. Rata-rata suhu dan kelembaban selama penelitian.  






1   13/2/2018 26,53±0,5 83,33±4,5 
2 16/2/2018 24,67±2,3 83,33±4,5 
3 19/2/2018 28,67±2,3 75,33±6,1 
4 22/2/2018 27,33±2,3 82,00+1,7 
5 25/2/2018 26,33±0,5 87,67±4,5 
6 28/2/2018 25,83±4,4 74,33±8,3 
7 3/3/2018 25,67±3,9 78,00±14,7 
8 6/3/2018 24,23±2,7 86,33±7,5 
9 9/3/2018 25,2±2,6 81,33±7,5 
















          
Proses penimbangan pakan     Proses pencampuran pakan                                                                     
 
           
  Proses pemberian pakan       Pengecekan pakan 
            




                 
Pengamatan aktivitas lebah    Aktivitas lebah dalam sarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
